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	Abstract
	*Correspondence

	Tanggeran Village is one of the villages in Tonjong Sub-district, Brebes Regency, Central Java. The area of Tanggeran village is 206.55 hectares. The majority of people in Tanggeran village work as farmers. Most of these farmers are farmers in rice fields (rice) because of the potential that exists in this Tanggeran village, namely from the abundant water sector. Based on these conditions, KKN students of Bumiayu Civilization University came up with an idea to provide suitable and appropriate training for Tanggeran villagers, namely by utilizing the existing village potential by holding a Hydroponic Plant Cultivation Workshop in Tanggeran Village. The aim of this activity is that workshop participants are able to understand and simulate hydroponic plant cultivation techniques properly. Method 1. Group Discussion and Discussion with DPL 2. Activity Preparation 3. Hydroponic Plant Cultivation Workshop This hydroponic cultivation method uses the wick system method. Results The implementation of Hydroponic Plant Cultivation by KKN students of Bumiayu Civilization University held on February 20, 2024 has been carried out.  The number of participants who attended the workshop this time was 38 participants from PKK mothers. Material delivery by Nurul Fauzi, SP lasted for 15 minutes and 30 minutes were used for hands-on practice. The workshop activities were conducive and accompanied by high participant interest and received a positive response.
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	Abstrak
	Ucapan terimakasih

	Desa Tanggeran merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Tanggeran 206,55 hektar. Mayoritas penduduk di desa Tanggeran bermata pencaharian sebagai petani. Sebagian besar petani tersebut adalah petani di sawah (padi) karena potensi yang ada di desa tanggeran ini yaitu dari sektor perairan yang melimpah. Atas kondisi tersebut mahasiswa KKN Universitas Peradaban Bumiayu melahirkan suatu ide untuk memberikan pelatihan yang cocok dan sesuai bagi warga desa Tanggeran yaitu dengan memanfaatkan potensi desa yang ada melalui mengadakan Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik di Desa Tanggeran. Tujuan dari kegiatan ini peserta workshop mampu memahami dan melakukan simulasi teknik budidaya tanaman hidroponik dengan baik. Metode 1. Diskusi Kelompok dan Diskusi dengan DPL 2. Persiapan Kegiatan 3. Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik Metode budidaya hidroponik ini menggunakan metode wick system. Hasil Pelaksanaan Budidaya Tanaman Hidroponik oleh mahasiswa KKN Universitas Peradaban Bumiayu yang diadakan pada tanggal 20 Februari 2024 telah dilaksanakan.  Jumlah peserta yang hadir dalam workshop kali ini yaitu 38 peserta dari ibu-ibu PKK. Penyampaian materi oleh Nurul Fauzi, SP berlangsung selama 15 menit dan 30 menit yang digunakan untuk praktik langsung. Kegiatan workshop berlangsung kondusif dan dibarengi dengan minat peserta yang tinggi serta mendapat respon positif. Dampak positif dari lokakarya ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk budidaya tanaman hidroponik, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan membangun komunitas hidroponik yang berkelanjutan.

Kata Kunci: budidaya, hidroponik, sistem wick, tanaman
	Terima Kasih penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang membantu terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat ini.
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PENDAHULUAN
Desa Tanggeran merupakan salah satu  desa yang berada di Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Tanggeran 206,55 hektar. Mayoritas penduduk di desa Tanggeran bermata pencaharian sebagai petani. Sebagian besar dari petani tersebut adalah petani di sawah (padi) karena potensi yang ada pada desa tanggeran ini yaitu dari sektor perairan yang melimpah. 
Sebagian besar ibu-ibu di desa Tanggeran ini berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Kebanyakan dari mereka masih mengandalkan penghasilan dari suami dan mereka mempunyai waktu yang cukup banyak untuk melakukan kegiatan yang mampu menambah penghasilan. Sebagian kecil ibu rumah tangga di desa Tanggeran ini memiliki pekerjaan sampingan seperti berjualan. Selama ini, seusai menyelesaikan pekerjaan rumah seperti memasak, membersihkan rumah, mencuci, menyetrika dan lainnya. Biasanya mereka menonton TV atau sekedar berbincang dengan tetangga. Jadi masih banyak waktu kosong yang belum dimanfaatkan secara optimal. 
Atas kondisi tersebut kami mahasiswa KKN Universitas Peradaban Bumiayu melahirkan suatu ide untuk memberikan pelatihan yang cocok dan sesuai bagi warga desa Tanggeran yaitu dengan memanfaatkan potensi desa yang ada melalui mengadakan Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik di Desa Tanggeran.  
 
METODE
Untuk mencapai target luaran yang telah direncanakan, program ini dilakukan tahapan sebagai berikut:
1. Diskusi  Kelompok dan Diskusi dengan DPL
Pada tahap ini, tim KKN melakukan kgiatan diskusi kelompok bersama DPL terkait kegiatan workshop yang akan dilakukan.
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Gambar 1. Diskusi Kelompok dan Diskusi dengan DPL

2. Persiapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan workshop budidaya tanaman hidroponik ini diawali dengan adanya persiapan dari panitia yaitu dengan persiapan dari mahasiswa KKN yaitu dengan mengadakan rapat kecil yang membahas mengenai bahan-bahan, alat dan lainnya yang akan digunakan dalam konsep acara. 
3. Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik
Kegiatan  Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik ini dilaksanakan secara offline pada hari Selasa tanggal 20 Februri 2024 bertempat di gedung serbaguna Balai Desa Tanggeran. Persapan dan perencanaan in dilaksanakan selama kurang lebih 2 minggu. 
Metode budidaya yang digunakan dalam workshop budidaya tanaman hidroponik ini menggunakan metode wick system. Metode wick system merupakan cara menanam hidroponik sederhana yang cocok untuk pemula. Untuk menanam hidroponik dengan metode ini dapat menggunakan media tanam hidroponik seperti rockwool, perlite, cocopit dan sebagainya.
Langkah hidroponik sistem wick adalah sebagai berikut.
a. Mempersiapkan alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan yaitu baskom, netpot, kain flanel, impraboard yang sudah dilubangi dengan ukuran netpot, sumbu/kain flanel, cairan AB, suntikan, tusuk gigi, rockwool, air, benih, nutrisi pupuk A dan B.
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Gambar 2. Mempersiapkan alat dan bahan

b. Menyemai benih menggunakan rockwool
1) Basahi rockwool, namun jangan terlalu basah dengan cara mencipratkan air atau menyemprotkan air ke permukaan rockwool.
2) Buat lubang pada bagian tengah rockwool menggunakan tusuk gigi dengan kedalaman kurang lebih 2 mm.
3) Masukkan satu benih sayuran dalam setiap satu lubang yang sudah dibuat, kecuali benih kangkung masukkan 5 benih dalam satu lubang.
4) Kemudian, simpan di ruangan yang gelap.
5) Setelah 1 sampai 2 hari benih akan menunjukkan pertumbuhan dengan pecahnya biji dan tumbuhnya akar dan bakal daun.
6) Setelah itu, jemur dibawah cahaya matahari langsung.
7) Jemur setiap hari, namun saat cuaca terik sebaiknya masukkan kembali bibit semai kedalam ruangan yang teduh, saat media rockwool sudah terlihat kering siram menggunakan air yang disemprotkan atau dicipratkan ke rockwool
8) Saat tanaman sudah berumur 10-14 hari dan menghasilkan 4-5 daun maka saat itu bibit telah siap dipindahkan ke media tanam hidroponik.
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Gambar 3. Menyemai Benih Menggunakan Rockwool

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik oleh mahasiswa KKN Universitas Peradaban Bumiayu yang diadakan pada tanggal 20 Februari 2024 telah dilaksanakan. Persiapan sebelum memulai workshop hidroponik dengan membeli alat dan bahan secara online yang terdiri dari baskom, netpot, kain flanel, impraboard yang sudah dilubangi dengan ukuran netpot, sumbu/kain flanel, cairan AB, suntikan, tusuk gigi, rockwool, air, benih (kangkung, caisim, pakcoy, selada air), nutrisi pupuk A dan B. Dalam pembuatan hidroponik ini dimulai dengan menyemai benih kedalam rockwool, lalu tunggu 10-14 hari. Setelah itu, pindahkan kedalam netpot yang sudah diberi kain flanel. Campurkan air bersih dan larutan A dan B kedalam bak dengan ukuran setiap satu liter air dengan larutan A dan B masing-masing 5 ml. Lalu letakkan impraboard yang sudah dilubangi dengan ukuran netpot diatas bak. Jumlah peserta yang hadir dalam workshop kali ini yaitu 38 peserta dari ibu-ibu PKK. Penyampaian materi oleh Nurul Fauzi, S.P. berlangsung selama 15 menit dan 30 menit yang digunakan untuk praktik langsung. Kegiatan workshop berlangsung kondusif dan dibarengi dengan minat peserta yang tinggi serta mendapat respon positif. Hal tersebut dikarenakan peserta yang masih banyak belum mengetahui menanam menggunakan metode hidroponik. Dalam workshop kali ini peserta dikenalkan dengan alat dan bahan yang nantinya akan digunakan dalam menanam hidroponik, setelah itu peserta dibimbing untuk membuat hidroponik dengan alat dan bahan yang tersedia. Adanya kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat kepada masyarakat khususnya ibu-ibu PKK. Kegiatan menanam hidroponik sangat bagus untuk memanfaatkan waktu luang ibu-ibu oleh karena itu pada workshop kali ini mengambil sasaran pada ibu-ibu PKK. 
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Gambar 4. Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik
KESIMPULAN
Kegiatan Workshop Budidaya Tanaman Hidroponik telah dilaksanakan dengan baik. Pada saat workshop, peserta sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Tujuan dari kegiatan ini telah tercapai dimana para peserta workshop mampu memahami dan mempraktikkan teknik budidaya tanaman hidroponik dengan baik. 
Dampak positif dari workshop ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk budidaya tanaman hidroponik, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan membangun komunitas hidroponik yang berkelanjutan.
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